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Penelitian mengenai objek ini telah dimulai sgjak November 1991 dengan cars penelusuran literature.
Berbagai perpustakaan dan Arsip Nasional yang berada di Jakarta telah memberikan sumbangan yang sangat
berharga berupa number primer dan sekunder. Berdasarkan penelusuran literatur menunjukkan benang
merah dari berbagai rencana dan pelaksanaan pembangunan yang telah dijalankan. Rencana pembangunan
dari Panita Pemikir Siasat Ekonomi, Rencana Urgensi Perekonom.ian, Rencana Pembangunan Lima Tahun
dan Pembangunan Nasional Semesta Berencana. Pada. dasarnya tema utama berbagai rencana pembangunan
tereebut adalah transformasi ekonomi yaitu dari ekonomi kolonia ke ekonomi nasional atau mengubah
struktur ekonomi kolonial ke struktur ekonomi nasional. Ternyata dalam rencana dan pelaksanaannya
berbagai rencana pembangunan tersebut selain memiliki segi-segi ekonomi ternyata tidak terlepas dari
situasi politik Indonesia. Gangguan-gangguan dan kemacetan-kemacetan dalam pel aksanaan rencana
pembangunan tersebut ternyata banyak ditentukan oleh kondisi politik. Sebagai fokus permasalahan
Rencana Pembangunan Ekonomi Indonesia yang disebut Rencana Rencana Pembangunan Berencana
Delapan Tahun (Penasbeda) sarat dengan gagasan Ekonomi Terpimpin untuk men]bangun sosiatisme
Indonesia yang banyak dipengaruhi pemikiran Presiden Sukarno dan tidak terlepas pula pengaruh situasi
politik internasional, di mana Dunia K etiga pada umumnya. Untuk melaksanakan gagasan Ekonomi
terpimpin dibentuk Dewan Perancangan Nasional (Depernas) yang ternyata lebih merupakan badan politik
bukan badan teknik. Cetak biru Pembangunan Nasional Semesta Berencana yang dihasilkan Depernas
meliputi jangka waktu dari tahun 1961-1969. Depernas membuat rencana pembangunan yang dipenuhi
target mencapal pertumbuhan sebesar 10%-12% per tahun. Untuk mencapai target tersebut dibuat Proyek A
dan Proyek B, diharapkan Proyek B akan menjadi lokomotif bagi pelaksanaan rencana pembangunan
tersebut. Sementara situasi politik Indonesia tidak memungkinkan bagi pelaksanaan berbagai proyek yang
telah direncanakan berbagal kendala diantaranya masalah pembebasan Irian Barat, salah urustelah
menyebabkan beban perekonomian yang berat. Permasalah ekonomi mengakibatkan ekonomi Indonesia
menuju kehancuran_ Untuk mengendalikan perekonomian tersebut lahir kebijaksanaan Deklarasi Ekonomi
(Dekon) yang bertentangan dengan doktrin Ekonomi Terpimpin. Selanjutnya pemerintah melakukan
tindakan pembubaran Depernas dan membentuk Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas)pada tahun 1963, dengan nama yang Baru Pola Ekonomi Perjuangan. Dengan demikian rencana
pembangunan ekonomi pada masa Demokrasi Terpimpin dengan resmi dinyatakan gagal.
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